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Nursing students are included in the support group for breastfeeding
mothers. It is important that they have adequate knowledge about
breastfeeding. Learning strategies that can promote breastfeeding
theory and practice can be achieved through online learning through
the media zoom meeting. This study aims to identify the effectiveness
of online breastfeeding training through zoom meetings on
knowledge level of nursing students. The study design used a quasi-
experimental study involving 34 nursing students who were divided
into the intervention group and the control group. Bivariate analysis
using independent t-test showed a significant difference (p=0.001) in
the level of knowledge between both groups after being given
different intervention. This study recommends the use of a variety of
learning media in the form of zoom meetings for distance learning
and can meet the theoretical and practical needs of nursing students.

129


https://adisampublisher.org/index.php/aisha
mailto:reginanatalia9@gmail.com

130

Kata kunci

Abstrak
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Mahasiswa keperawatan termasuk dalam kelompok pendukung
ibu menyusui. Penting bagi mereka untuk memiliki pengetahuan
yang memadai tentang menyusui. Strategi pembelajaran yang
dapat mengedepankan teori dan praktik menyusui dapat dicapai
melalui pembelajaran online melalui media zoom meeting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pelatihan
menyusui online melalui zoom meeting terhadap tingkat
pengetahuan mahasiswa keperawatan. Desain penelitian
menggunakan penelitian quasi-experimental dengan melibatkan
34 mahasiswa keperawatan yang dibagi menjadi kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Analisis bivariat menggunakan
independent t-test menunjukkan perbedaan tingkat pengetahuan
yang signifikan antara kedua kelompok setelah diberikan
intervensi  yang  berbeda  (p=0,001). Penelitian  ini
merekomendasikan penggunaan berbagai media pembelajaran
berupa zoom meeting untuk pembelajaran jarak jauh dan dapat
memenuhi kebutuhan teoritis dan praktis mahasiswa keperawatan

PENDAHULUAN

Pemberian makanan bayi secara optimal terutama Air Susu Ibu (ASI) secara
eksklusif segera setelah lahir dan selama 6 bulan pertama kehidupan adalah sumber
nutrisi terbaik bagi bayi (Jasny et al.,, 2019; United Nation Children’s Fund (UNICEF),
2018). Pemerintah Indonesia juga telah menjamin pemenuhan hak bayi untuk
mendapatkan ASI eksklusif sejak dilahirkan sampai berusia 6 bulan melalui Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2012. ASI mengandung komponen
bioaktif yang dapat melindungi bayi dari infeksi, memfasilitasi perkembangan usus dan
kekebalan tubuh serta mendukung perkembangan mikrobiota usus yang sehat (Andreas
et al, 2015; Donovan & Comstock, 2017). Berbagai penelitian telah mengungkapnya
fenomena berkaitan dengan pemberian ASI ekslusif. Pemberian ASI ekslusif merupakan
salah satu faktor yang dapat mencegah kejadian stunting pada anak. Anak-anak yang
diberikan ASI ekslusif pada ekonomi lemah dapat menurunkan sebanyak 20% dan anak-
anak pada ekonomi mapan menurunkan hingga 50% risiko stunting di usia kurang dari 2
tahun (Hadi et al., 2021). Selain pemberian ASI ekslusif, inisiasi menyusui segera juga
merupakan hal yang penting. Anak-anak yang mengalami penundaan inisiasi menyusui
memiliki risiko 1,3 kali lebih tinggi untuk menderita stunting (Muldiasman et al., 2018).

ASI tidak hanya bermanfaat bagi bayi, namun juga bermanfaat bagi ibu. Pemberian
ASI memberikan manfaat kesehatan jangka panjang terhadap ibu meliputi perlindungan
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terhadap kanker payudara dan ovarium, serta dapat menurunkan risiko terhadap
penyakit diabetes melitus tipe 2 (Chowdhury et al,, 2015; Ciampo & Ciampo, 2018).
Praktik menyusui juga berhubungan dengan perlindungan terhadap lingkungan dengan
mengurangi volume limbah dari produksi dan transportasi susu formula dan botol plastik
(Bomer-Norton, 2014). Meskipun menyusui berdampak positif bagi ibu dan bayi, praktik
menyusui tidak selalu berjalan lancar, berbagai masalah ditemukan selama proses
menyusui. Menurut Gianni et al. (2019), 70% masalah menyusui meliputi kurangnya AS],
puting pecah-pecah/lecet, ketidaknyamanan/nyeri dan kelelahan ibu. Kondisi ini dapat
menjadi penyebab banyak wanita menyapih terlalu dini sebelum periode yang dianjurkan
oleh WHO (Demirci & Bogen, 2017). Agar proses menyusui dapat berjalan lancar,
dibutuhkan berbagai faktor seperti pengetahuan, niat, self efficacy dan kepercayaan ibu
dalam menyusui (Taha et al., 2022).

Pemberian ASI merupakan bentuk pengasuhan ideal bagi bayi (Bayyenat et al,,
2014). Praktik pemberian ASI sangat dipengaruhi oleh perilaku orangtua, sehingga
pengajaran aktif terhadap orang tua merupakan langkah penting yang dapat diterapkan
(Cusick & Georgieff, 2016). Promosi kesehatan harus dilakukan dengan memberdayakan
dan memungkinkan para orang tua agar dapat menghadapi kesulitan-kesulitan dalam
menyusui (Sinha et al.,, 2015). Badan koordinasi nasional BFHI (Baby-Friendly Hospital
Initiative) menyebutkan bahwa pembentukan komunitas yang mempromosikan dan
mendukung ASI menjadi hal utama untuk dikembangkan, salah satu bentuknya adalah
kelompok dukungan ibu ke ibu (WHO, 2018). Selain hal diatas dukungan menyusui dari
tenaga kesehatan tidak kalah penting dan terbukti efektif dalam memperpanjang durasi
menyusui (Mcfadden et al., 2017).

Mahasiswa keperawatan dan kesehatan pada umumnya merupakan calon
profesional tenaga kesehatan. Oleh sebab itu, pendidikan tentang menyusui menjadi
penting untuk diberikan kepada mahasiswa keperawatan (S. F. Yang, Schmied, et al,,
2019) untuk mendukung pemberikan perawatan yang tepat pada ibu dan bayi dan
mendukung pemberian ASI. Namun demikian, kenyataannya mendukung ibu menyusui
memiliki banyak tantangan bagi mereka (S. F. Yang, Burns, et al., 2019). Studi Yang, et al.
(2019) menunjukkan bahwa perasaan cemas dan rasa tidak pasti sering dirasa oleh
mahasiswa. Selain itu, mahasiswa masih cenderung kurang memiliki pengetahuan yang
cukup untuk dapat menjalankan peran sebagai pendukung ibu menyusui. Studi literatur
yang dilakukan Yang et al melalui telaah 14 studi didapatkan bahwa mahasiswa
Kesehatan hanya memiliki skor menengah pada sikap menyusui, dan memiliki
pengetahuan yang terbatas terutama yang berkaitan dengan penilaian dan manajemen
menyusui (S.-F. Yang et al., 2018). Meskipun kurikulum pendidikan keperawatan di
Indonesia saat ini telah memasukkan pendidikan laktasi ke dalam silabus maternitas.
Strategi untuk meningkatkan pendidikan menyusui bagi mahasiswa keperawatan masih
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perlu modifikasi diantaranya modifikasi metode pendidikan dalam memberikan
pembelajaran untuk melatih mahasiswa keperawatan (Cervera-Gasch etal. 2021; Ahmed,
Bantz, and Richardson 2011).

Selama pandemi COVID-19, metode pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
online berkembang dengan pesat karena dapat membatasi kontak fisik untuk
meminimalkan transmisi virus COVID-19. Dukungan teknologi seperti zoom meeting
untuk pembelajaran online dapat menjadi bentuk modifikasi pembelajaran dalam
pendidikan menyusui bagi mahasiswa. Pembelajaran online berpotensi dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan klinis (Pei and Wu 2019; Mccutcheon et al.
2014). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menilai efektivitas metodologi pengajaran
ini (Mccutcheon et al., 2014) karena pembelajaran online saat ini masih belum bersifat
umum bagi institusi Pendidikan (Irmada & Yatri, 2021). Oleh sebab itu, peneliti bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pelatihan menyusui online terhadap tingkat pengetahuan
mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bukti bagi
dari suatu modifikasi metode pembelajaran modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022. Desain studi yang digunakan
adalah quasi eksperiment untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan
kelompok pendukung ASI. Responden yang dilibatkan adalah mahasiswa keperawatan
yang ada di dua perguruan tinggi kesehatan swasta di Batam dan di Pekanbaru. Pemilihan
sampel menggunakan teknik convenience sampling dengan jumlah sampel 17 orang untuk
masing-masing kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Adapun kriteria sampel yang
dilibatkan adalah mahasiswa dari Institut Kesehatan Mitra Bunda dan STIKes Payung
Negeri, telah lulus mata kuliah keperawatan anak dan keperawatan maternitas.
Sementara itu, kriteria ekslusi responden adalah tidak memenuhi sesi pelatihan 100%,
menarik diri dari pelatihan, dan tidak menyelesaikan pre-test dan post-test.

Variabel yang dinilai hasilnya dalam studi ini adalah pengukuran tingkat
pengetahuan mahasiswa pada kedua kelompok menggunakan kuesioner pengetahuan
tentang manajemen laktasi yang dikembangkan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan
kepada kelompok intervensi berupa pelatihan menyusui online melalui platform zoom
meeting (Irmada & Yatri 2021) dikombinasi dengan video praktik yang ditampilkan dalam
materi pelatihan yang berdurasi empat jam (Shakya et al., 2017). Adapun materi yang
diberikan untuk tiap sesi pelatihan terdapat pada table 1. Materi tersebut dikembangkan
berdasarkan studi beberapa peneliti sebelumnya (Ahmed et al. 2011; Yang, Salamonson,
Burns, & Schmied, 2018; Holmquist et al., 2018; Natalia, Rustina, & Efendi 2021; Rosen-
Carole & Hartman, 2015; Ridgway et al.,, 2016; Thakur et al, 2012). Sementara itu,
kelompok kontrol akan menerima perlakuan rutin yang ada di kampus. Selanjutnya
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analisis bivariat variabel pengetahuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol
menggunakan uji parametrik setelah diketahui data berdistribusi normal melalui uji
Shapiro Wilk.

Tabel 1. Materi pelatihan menyusui online

Sesi Materi

Satu Mitos/fakta seputar ASI, kebijakan tentang pemberian ASI, ASI ekslusif, dan
mengenal payudara dan mekanisme produksi ASI

Dua Langkah menyusui, perlekatan yang baik saat menyusu, posisi yang benar saat
menyusui, menghisap efektif, komunikasi bayi, dan tanda cukup/kurang ASI

Tiga Tetap ASI saja meski bekerja, dukungan menyusui, dan eterampilan
komunikasi

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa keperawatan tingkat dua dan tiga yang
telah menyelesaikan mata kuliah keperawatan maternitas dan keperawatan anak.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tingkat
pengetahuan kelompok intervensi saat sebelum dengan setelah diberikan pelatihan online
(p = 0,001) (Tabel 2). Selanjutnya uji tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi
dengan kelompok control setelah menerima perlakuan juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p=0,001) (Tabel 3).

Tabel 2. Perbedaan tingkat pengetahuan pada kelompok intervensi (n = 17)

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi

Variabel Mean SD 95% CI  Mean SD 95% CI P-Value
Tingkat 70 11,736 85,88 6,900 0,001
Pengetahuan

1 Dependent T-Test

Tabel 3. Perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol setelah mandapat perlakuan (n = 34)

. Intervensi Kontrol
Variabel =5 SD  95%CI  Mean  SD  95%cI . value
Tingkat 85,88 6,900 13,99 - 66,18 9,275 13,98 - 10,0012
Pengetahuan 25,42 25,44

2) Independent T-Test

Hasil post-test kelompok intervensi dengan kelompok kontrol menunjukkan
bahwa pelatihan menyusui online melalui zoom meeting secara signifikan meningkatkan
tingkat pengetahuan mahasiswa keperawatan serupa dengan temuan peneliti
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sebelumnya (Mccutcheon etal., 2014; Pei & Wu, 2019). Pei dan Wu (2019) menyimpulkan
temuan studi meta-analisis mereka bahwa pembelajaran online memiliki efek yang sama
dengan pembelajaran offline bagi mahasiswa pendidikan dokter umum. Meskipun
demikian, pembelajaran online masih diragukan keefektifannya untuk setiap konteks
pembelajaran bagi setiap mahasiswa (Pei & Wu, 2019). Studi ini dapat menjadi bagian
bukti dari keefektifan metode pembelajaran online melalui zoom meeting selama empat
jam pelatihan bagi mahasiswa keperawatan berefek pada peningkatan pengetahuan.
Pelibatan materi menyusui dalam pembelajaran mahasiswa di berbagai tahun akademik
menjadi upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
memperoleh pengetahuan menyusui (Cervera-Gasch etal., 2021).

Pembelajaran mahasiswa diperguruan tinggi menggunakan konsep knowledge
sharing, sehingga mengharuskan mahasiswa untuk mencari banyak informasi dari
berbagai sumber (Salloum et al.,, 2019). Sistem e-learning dapat membantu menyediakan
pengetahuan secara luas baik pengetahuan internal maupun pengetahuan eksternal agar
terbentuk pengetahuan baru (Salloum et al., 2019). Peningkatan pengetahuan mahasiswa
akan berdampak pada proses pemberian asuhan perawatan pasien (Cheshire &
Strickland, 2018).

Hasil studi sebelumnya mendukung bahwa penggunaan aplikasi Zoom Meeting
memberikan kepuasan belajar tanpa batasan ruang dan waktu (Fajri et al., 2020). Selain
itu, sistem e-learning yang inovatif perlu aspek pemberian kemudahan penggunaan,
kegunaan sistem e-learning, dan niat untuk menggunakan e-learning agar tercapai tingkat
penerimaan yang tinggi terhadap penggunaan e-learning oleh mahasiswa dalam melalui
proses pendidikan (Al-Emran & Teo, 2020). Pengalaman yang dirasa berupa aspek positif
dari perasaan saat mengikuti pembelajaran menjadi dorongan internal untuk
mempertahankan minat belajar. Minat belajar berupa motivasi instrinsik dan
kegembiraan saat belajar dapat dikaitkan dengan peningkatan pengetahuan mahasiswa
(Bernardino et al., 2018). Hal ini mungkin memberi kontribusi yang positif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa berupa peningkatan pengetahuan.

Selanjutnya demonstrasi keterampilan menyusui menggunakan peralatan
manajemen laktasi yang disampaikan di dalam zoom meeting oleh pelatih (dalam hal ini
adalah peneliti yang bersertifikasi pelatihan menajemen laktasi) memberi manfaat pada
peningkatan pemahaman teknis mahasiswa. Mahasiswa dari kelompok intervensi
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam memberi dukungan
menyusui kepada ibumelalui video yang ditampilkan saat sesi pelatihan melalui zoom
meeting. Menurut Chuang et al. (2018) menonton video demonstrasi keterampilan lebih
efektif meningkatkan pengetahuan dan kinerja keterampilan mahasiswa dibanding
mahasiswa yang tidak menonton video demonstrasi. Dengan demikian, kombinasi dari
berbagai media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran online bisa
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berdampak pada peningkatan pengetahuan mahasiswa setelah melewati sesi pelatihan
empat jam. Hal ini dapat mendorong kita untuk melakukan perubahan yang lebih luas
terhadap penggunaan metode pembelajaran online bagi mahasiswa keperawatan.

Penggunaan metode pembelajaran online tidak hanya memiliki aspek positif,
namun juga memiliki keterbatasan berupa gangguan koneksi internet. Studi ini
menemukan bahwa beberapa mahasiswa mengalami kendala berupa gangguan jaringan.
Serupa dengan studi (Fajri et al, 2020) yang menyatakan pelaksanaan perkuliahan
menggunakan aplikasi zoom meeting sering terkendala oleh jaringan. Menurut (Wiyono
et al.,, 2021) Masalah utama menggunakan zoom meeting adalah sinyal internet, sehingga
perlu studi lanjut dan kajian mendalam tentang permasalahan yang muncul serta strategi
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

KESIMPULAN
Intervensi pelatihan menyusui online melalui zoom meeting terbukti dapat

meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan yang akan berperan sebagai
pendukung ibu menyusui dimasa mendatang. Peneliti merekomendasikan penggunaan
metode pembelajaran jarak jauh berupa pembelajaran online melalui zoom meeting untuk
pembelajaran teori dan praktik. Pembelajaran melalui zoom meeting bisa mudah
digunakan, tidak membutuhkan biaya yang besar, dan dapat memfasilitasi pembentukan
pengalaman belajar yang mendekati kenyataan karena kompatibel untuk menampilkan
materi pembelajaran berupa presentasi dan video pembelajaran.
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